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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagai berikut :
Huruf Arab Huruf Latin

| Tidak dilambangkan
- B

< T

& S

z J

< H

¢ Kh

2 D
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. Vokal

a. Vokal tunggal :

Tanda Vokal Huruf Latin
,,,, 7N
I
b. Vokal Rangkap :
Tanda Huruf Latin
¢ Ai
3 Au
Contoh :
S - kaifa dss - haula

c. Vokal Panjang (maddah)

vil



Tanda Huruf Latin
[ A
¢ A
¢ |
5 u
Contoh :
J& - gala J8 - gila
=) ---- rama Jds& ---- yaqulu

3. Ta marbutah
a. Transliterasi 7a’ Marbutahhidup adalah "t".
b. Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h".
c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J\" ("al-"),

dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbutah tersebut ditransliterasikan

dengan "h".
Contoh :
JubYl day ) —ooeeee raudatul atfal, atau raudah al-attal
5osiall Apadl o al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah

al- Munawwarah
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E O — Talhatu atau Talhah

. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik

ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh :
35— nazzala
B[R al-birru

. Kata Sandang "J"'

Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh :

PRI - al-qalamu

T Yo | al-syamsu

. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
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ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :

P L VEOA DY p— Wa ma Muhammadun illa rasul



ABSTRAK

Dalam praktiknya, ayat-ayat al-Qur an di mata kaum Muslimin merupakan
sesuatu yang “multi-fungsi”. Di samping sebagai bacaan yang mempunyai nilai
ibadah, ayat-ayat Al-Qur’an juga sebagai teks yang berpengaruh bagi aspek-aspek
yang terkait dengan estetika. Ayat-ayat Al-Qur’an mampu mengundang reaksi
serta membangkitkan energi kejiwaan pembaca dan pendengar untuk memberikan
respon yang sangat beragam. Termasuk di sini adalah penggunaan ringtone ayat-
ayat Al-Qur’an yang marak diperaktikkan masyarakat akhir-akhir ini. Meskipun
menuai banyak kontroversi, penggunaan ringfone ayat-ayat Al-Qur’an masih tetap
saja marak dipraktekkan oleh sejumlah masyarakat Muslim. Fenomena ini
menjadi kian menarik karena menjadi upaya bagaimana masyarakat Muslim
bergaul dengan kitabnya. Berangkat dari fakta di atas, maka pokok penelitian
skripsi ini difokuskan pada kajian living Qur’an untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan dalam rumusan masalah sebagai berikut : pertama, Apa latar belakang
resepsi mahasiswa Muslim Yogyakarta terhadap penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai ringtone? Ayat-ayat apa saja yang banyak digunakan sebagai ringtone?
Serta apa penyebab resepsi estetis sering menimbulkan kontroversi dalam
kehidupan masyarakat?

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan
pendekatan fenomenologis dan metode penelitian kualitatif yang didukung dengan
studi kepustakaan. Adapun metode pengumpulan data adalah dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan studi kepustakaan dengan analisis isi
digunakan untuk mendapatkan data-data kepustakaan tentang tema tersebut.

Hasil penelitian dari kajian ini adalah: Pertama, Latar belakang
Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai ringfone dengan alasan yang variatif,
yaitu sebagai berikut. (1) Mempermudah menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. (2)
Memberikan kesan religius. (3) Memiliki pengalaman pribadi terkait ayat yang
digunakan sebagai ringtone. (4) Menyukai jenis irama bacaan (5)Terdapat
kesamaan atau kemiripan kata pada ayat dengan nama seseorang. (6) Merasa
senang menggunakannya. Kedua, adapun ayat-ayat yang digunakan para
mahasiswa sebagai ringtone pada umumnya adalah ayat-ayat yang pendek dan
memiliki kesan tersendiri bagi pendengar atau pengguna, ataupun menyesuaikan
pada maksud dan tujuannya sehingga dipilih sebagai ringtone. Ketiga, Penulis
menyimpulkan bahwa penyebab timbulnya Kkontroversi ditengah-tengah
masyarakat terkait resepsi estetis masyarakat terhadap Al-Qur’an dikarenakan
sampai sekarang kita belum memiliki konsep yang mapan dan applicable dalam
bidang ini, baik secara filosofis (estetika atau filsafat seni Islam, yang
merumuskan batasan nilai keindahan sesuai ajaran Islam), teoritis (sejarah,
struktur dan klasifikasi: apakah ada seni Islam ataukah hanya ada seni Muslim),
praktis (kajian tentang teknik-teknik perbidang) maupun apresiatif (kritik seni
yang mengkaji perkembangan seni Islam dalam hubungannya dengan
perkembangan masyarakat Muslim).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab suci yang paling banyak diucapkan dan
diperdengarkan,' dan merupakan mukjizat yang menjadi pegangan umat
Islam seantero dunia. Kitab tersebut tidak habis-habisnya menguraikan nilai
rahasia-rahasia yang tersirat di dalamnya. Dalam uraiannya banyak hal
dipaparkan secara global dan masih menyimpan rahasia-rahasia besar,
sehingga masyarakat Muslim ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an terdapat

keanekaragaman dalam mengaplikasikan dan mengamalkannya.

Bagi sebagian umat Muslim Al-Qur’an dikenal dengan kitab sastra
Arab terbesar (al-'arabiyyah al-akbar).” Dengan demikian tentu saja
mempunyai unsur estetik, baik dalam kapasitasnya sebagai dokumen,
monumen, serta dari aspek struktur keindahanya dalam proses penerimaan
(resepsi) pembaca maupun pendengarnya. Keindahan bahasa Al-Qur’an
dalam banyak hal telah mendorong umat Islam untuk mengekspresikan
keindahanya dalam berbagai bentuk; semisal melagukan dalam pembacaan,

menulisnya dalam berbagai bentuk mushaf yang cantik, menuliskan

" Farid Esack, Samudera Al-Qur’an, terj. Nuril Hidayah (Yogyakarta: DIVA Press,
2007), hlm. 40.

2 M. Nurkholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2005), hlm. 27-28.



potongan-potongan ayatnya dalam bentuk kaligrafi dan dalam bentuk seni

yang lain.’

Oleh sebab itu diakui ataupun tidak, pada umumnya umat Islam ingin
selalu menjadikan Al-Qur’an sebagai ‘teman curhat’ sekaligus sebagai
problem solving atas berbagai persoalan kehidupannya. Hal ini memunculkan
berbagai ragam bentuk sikap maupun resepsi sebagai bagian dari upaya untuk
sampai pada tujuan tersebut. Secara umum, sikap penerimaan (baca: resepsi)
umat Islam atas Al-Qur’an dapat digolongkan menjadi tiga bentuk, yaitu;
resepsi hermeneutis, resepsi sosial-budaya, dan resepsi estetis.” Resepsi jenis
pertama lebih menekankan pada upaya untuk memahami kandungan Al-
Qur’an (baik dalam bentuk penerjemahan maupun penafsiran atasnya). Upaya
ini dilakukan diantarannya untuk memfungsikan Al-Qur’an sebagai way of
life for moslems.” Sementara resepsi jenis kedua dan ketiga lebih
menitikberatkan  upaya  memperlihatkan  bagaimana umat Islam
memfungsikan Al-Qur’an dalam kehidupan praksis di luar kondisi

tekstualnyal.6

Menurut hemat penulis, pada dasarnya antara ketiga bentuk tersebut

memiliki kesamaan tujuan, yaitu untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai

3 Ahmad Baidowi, “Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an” dalam Dinamika Studi al-
Quran” (Yogyakarta: Idea Press, 2009), him. 200.

4 Ahmad Baidowi, “Resepsi Estetis ..., hal. 19.
> Lihat penjelasan terkait tafsir sebagai salah satu bentuk resepsi terhadap Al-Qur’an
dalam Mohamad Nur Kholis Setiawan, “Tafsir Sebagai Resepsi Al-Qur’an; Ke Arah

Pemahaman Kitab Suci dalam Konteks Keindonesiaan,” makalah, hal. 1-12.

® Ahmad Baidowi, Resepsi Estetis..., hal. 20.



pedoman dan petunjuk dalam mengarungi kehidupan umat Islam sehari-hari —
terlepas dari kenyataan bahwa pada titik tertentu, tidak jarang Al-Qur’an juga
digunakan untuk tujuan yang lain. Namun demikian terdapat perbedaan
antara ketigannya dalam hal ruang lingkup kajiannya saja. Resepsi
hermeneutis lebih fokus pada upaya pemahaman atas pesan yang secara
tekstual termaktub dalam Al-Qur’an, sementara resepsi sosial-budaya dan
estetis lebih fokus pada upaya memfungsikan Al-Qur’an secara sosial-budaya
untuk "kepentingan-kepentingan" tertentu yang kadang tak memiliki kaitan

langsung dengan makna teks Al-Qur’an.’

Terkait dengan definisi resepsi estetis, penulis juga mengacu kepada
pendefinisian yang dikemukakan oleh Navid Kermani dalam salah satu
karyannya.8 Menurut Kermani, estetika yang dimaksud dalam karyannya
tersebut bukan merupakan konsep atau ajaran tentang keindahan yang dimuat
dalam Al-Qur’an, melainkan ia lebih dimaksudkan sebagai proses penerimaan
dengan mata maupun telinga (dari bahasa latin Aisthesis), pengalaman seni,
serta cita rasa akan sebuah obyek atau penampakan. Oleh karenannya, istilah
resepsi  estetik  (dsthetische  rezeption) —adalah  penerimaan yang

mengedepankan arti, makna dan kualitas sebuah obyek, yang meliputi unsur

7 Ahmad Baidowi, “Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an”....... (Yogyakarta: Idea
Press, 2009), him. 196

8 Navid Kermani, seorang Islamisis Iran kelahiran Jerman, menulis disertasi
doktornya di “Orientalisches Seminar” Universitas Bonn pada tahun 1998 dengan judul Gort
ist schon; Das dsthetische Erlebens des Koran (Tuhan Maha Indah; Penghayatan Estetik
Terhadap Al-Qur’an). lihat Mohamad Nur Kholis Setiawan, Book Review “Para Pendengar
Firman Tuhan: Telaah terhadap Efek estetik Al-Qur’an.” dalam Al-Jami’ah: Journal of
Islamic Studies, Vol. 39 Number 1 January-June 2001, hal. 243.



indrawi (pengelihatan, pendengaran, cita-rasa, maupun getaran sebuah obyek
penerimaan).’

Disebut resepsi estetis karena penerimaan kitab suci Al-Qur’an
diekspresikan untuk tujuan estetis, untuk lebih menonjolkan sisi keindahan
dari al-Qur’an. Terlepas bahwa dari aspek estetika tersebut terdapat keinginan

untuk membuat Al-Qur’an menjadi lebih mudah untuk dipahami.'”

Estetika sering dirujuk sebagai ekspresi seni. Dalam sejarah Islam,
seni merupakan fenomena yang sedikit banyak memiliki keterkaitan dengan
kesadaran religius seseorang yang mengekspresikannya. Adapun berbicara
mengenai resepsi estetis, kajian di bidang estetika dalam Islam, seperti yang
diutarakan oleh Sayyed Hosein Nasr'', memperoleh wilayah yang kurang
proporsional jika dibandingkan dengan kajian tentang kalam dan legalitas
hukum (figh). Kurangnya pembahasan tentang estetika disebabkan oleh
kentalnya dominasi pemikiran kalam dan figh. Para filosuf Islamic
aristotelian (al-Farabi, Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd) lebih berorientasi pada
upaya untuk mendamaikan filsafat dan agama dan belum sampai pada

pembahasan lebih jauh tentang estetika.'*

® Mohamad Nur Kholis Setiawan, Book Review “Para Pendengar Firman Tuhan...,
hal. 246. Dari definisi tersebut, resepsi estetis yang dikehendaki oleh kermani melampaui
batas-batas konvensional pengertian estetika yang hanya meliputi aspek-aspek keindahan.

' Ahmad Baidowi, “Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an” dalam Dinamika Studi al-
Quran, ...him. 196.

"' Sayyed Hosein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Sutejo (Bandung:
Mizan,1993), hlm. 68

2 M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural, Pemetaan atas Wacana Kelslaman
Kontemporer (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 219



Sebagaimana Nasr, Navid Kermani juga menegaskan bahwa terkait
dengan resepsi estetis umat Islam terhadap Al-Qur’an, fenomena estetik
tersebut harus dilihat sebagai bagian penting dari praktik religius kelslaman,
setidaknya dinegara-negara yang menggunakan bahasa arab sebagai bahasa
kesehariannya, "Tak perlu diragukan lagi bahwa dalam sejarah
penerimaannya, Al-Qur’an memiliki efek estetika yang tak tertandingi oleh
teks sastra dunia manapun".’ Jelas bahwa keduannya menggaris bawahi

bahwa seni memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan dan

spiritualitas seseorang.

Resepsi masyarakat terhadap teks Al-Qur’an dapat dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Teks Al-Qur’an yang 'hidup' di masyarakat itulah yang
disebut the living Qur’an."* Kajian di bidang living Qur’an memberikan
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan wilayah objek kajian Al-
Qur’an. Selama ini tafsir hanya dipahami sebagai pengkajian terhadap teks
grafis. Sebenarnya pemahaman terhadap makna tafsir bisa diperluas berupa
respon atau praktik perilaku suatu masyarakat yang diinspirasi oleh kehadiran
Al-Qur’an. Dalam bahasa Al-Qur’an, hal ini disebut dengan tilawah, yakni
pembacaan yang berorientasi kepada pengamalan (action) yang berbeda

dengan gira'ah yang berarti pembacaan yang berorientasi pada pemahaman

1> Navid Kermani" The Aesthetic Reception of the Qur’an as Reflected in Early
Muslim History" dalam Issa J Boullata (ed) Literary Structures of Religious Meaning in the
Qur’an (Curzon:Curzon Press,2002), 255.

'* Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah dalam Studi Al-Qur’an” Pengantar dalam
Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadits (Yogyakarta:
TH-Press dan Teras, 2007), hlm. xi-xiv.



(understanding). Kajian living Qur’an ini akan memperluas objek kajian para
mahasiswa terutama jurusan Tafsir dan Hadits yang selama ini masih berkutat

pada kajian teks. '°

Arti penting lainnya dari kajian living Qur’an adalah melahirkan
paradigma baru bagi pengembangan kajian Al-Qur’an kontemporer, agar
tidak hanya berkutat pada wilayah kajian teks. Pada wilayah living Qur’an
ini, kajian tafsir akan lebih banyak mengapresiasi respons dan perilaku
masyarakat terhadap kemunculan Al-Qur’an. Dengan kata lain, tafsir tidak
lagi bersifat elitis, melainkan emansipatoris (baca: berisi ajakan kepada

masyarakat untuk berpartipasi).'®

Dengan bersandar pada alasan-alasan yang telah diuraikan panjang
lebar di atas, maka terkait wilayah kajian ini peneliti mengusung kajian living
Qur’an tentang resepsi estetis masyarakat Muslim dalam hal penggunaan
ayat-ayat Al-Qur’an sebagai ringfone. Gejala ini marak dipraktikkan oleh
masyarakat Muslim bersamaan dengan maraknya penggunaan Handphone

atau HP (telepon seluler) di kalangan masyarakat belakangan ini.

Dalam praktiknya, ayat-ayat al-Qur'an di mata kaum Muslimin
merupakan sesuatu yang “multifungsi”. Di samping sebagai bacaan yang
mempunyai nilai ibadah, referensi pokok kaum Muslimin dalam menghadapi

problematika sosial, Al-qur’an juga berperan sebagai model utama dan

'> Abdul Mustagim, "Metode Penelitian Living Qur’an" dalam Sahiron Syamsuddin
(ed.), Metodologi Penelitian Living ..., hlm. 68-69.

16 Abdul Mustaqim, "Metode Penelitian Living ...", hlm. 70



tertinggi bagi kreativitas dan  produksi estetis."

Sebagaimana
perkembangannya yang begitu cepat, saat ini sudah mampu menghadirkan
sejuta kreativitas dan produk estetis masyarakat, semisal pembuatan screen
sever dan wallpaper kaligrafi ayat-ayat Al-Qur’an dengan beragam disain
yang berbeda, pembuatan layanan Al-Qur’an digital dengan disain tampilan
model dan tulisan yang beragam, pembuatan mushaf yang dikemas dengan

ragam sampul dan warna yang menarik, sehingga penggunaan ringtone dan

nada sambung ayat-ayat Al-Qur’an.

Kehadiran handphone memang diakui memiliki pengaruh yang
sangat luar biasa pesatnya dalam kehidupan masyarakat, -Apapun itu, alat
yang ukurannya kecil dan menarik ini juga sudah dianggap sebagai ‘teman’
di perjalanan atau di tempat beraktivitas yang amat praktis. Ia bisa
menghubungkan kita dengan relasi, kolega, bahkan dengan siapapun dan dari

mana saja.

Teknologi telekomunikasi telah memungkinkannya bisa dipergunakan
di mana saja. Apalagi dengan diluncurkannya satelit-satelit seluler, yang
selanjutnya memungkinkan handphone bisa digunakan di tempat terpencil
(remote area), bahkan dari tengah lautan. Satu yang membuatnya unggul
dibanding telepon rumah, yaitu sifatnya yang tanpa kabel atau wireless,
selain itu hargannya yang semakin terjangkau menjadikan siapapun dengan

mudah bisa memilikinya.

17" Ismail Raji Al-Faruqi, Seni Tauhid Esensi dan FEkspresi Estetika Islam,
(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), him. 13



Revolusi di bidang pertelekomunikasian memang telah sampai pada
tahapan yang dahsyat. Ketika aktivitas sehari-hari telah begitu overlaps
(saling tumpang tindih), peralatan canggih ini selanjutnya tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi semata, melainkan juga sebagai media
hiburan mulai dari Radio, Mp3, Mp4, Kamera, Ringtones, Games, sampai
Internet. Beberapa hal yang saat ini telah banyak diakui sudah menjadi

“kebutuhan” dalam kehidupan sehari hari.

Kehidupan masyarakat Muslim dewasa ini turut memberikan
gambaran atas keMusliman mereka, terrmasuk lewat fitur-fitur yang tersedia
pada HP misalnya. Mmampu melahirkan beragam resepsi estetis masyarakat
Muslim, seperti halnya penggunaan ringtone, media player dan Qur’an
digital. Selain untuk dinikmati keindahan tulisan serta bacaannya, dalam
beberapa penelitian, menunjukkan bahwa ayat Al-Qur’an yang
diperdengarkan kepada seseorang ternyata memiliki pengaruh terhadap jiwa

(psikologi) manusia,'® sementara resepsi estetis itu sendiri muncul dari proses

' Muhammad Kamil Abdussamad dalam Al-I’jaz Al-‘llmi fi Al-Qur’an sebagai
berikut: Alat-alat observasi elektronik yang dikomputerisasi telah digunakan untuk mengukur
perubahan-perubahan fisiologis pada sejumlah sukarelawan sehat yang sedang mendengarkan
dengan tekun ayat-ayat Al-Qur’an. mereka terdiri dari sejumlah orang yang dapat berbahasa
Arab dan yang tidak pandai —Muslim dan bukan Muslim. Dibacakan kepada mereka
penggalan ayat Al-Qur’an (dalam bahasa Arab) kemudian terjemahanya ke bahasa Inggris.
Percobaan ini membuktikan adannya pengaruh yang menenangkan hingga mencapai 97
persen. Pengaruh tersebut bahkan terlihat dalam bentuk perubahan-perubahan fisiologis yang
tampak melalui berkurangnya tingkat ketegangan saraf. Rincian dari hasil-hasil eksperimen
ini telah dilaporkan pada konferensi tahunan XVII Organisasi Kedokteran Islam Amerika
Utara yang diselenggarakan di Santa Lusia pada Agustus 1984.

Telah dilakukan pula studi perbandingan untuk mengetahui apakah pengaruh serta
dampak-dampak fisiologis tersebut, benar-benar disebabkan oleh Al-Qur’an, bukan oleh
faktor-faktor luar seperti suara, nada, dan langgam bacaan Al-Qur’an yang berbahasa Arab
itu, atau karena pendengaran mengetahui bahwa yang dibacakan kepadannya adalah bagian
dari kitab suci....Pada akhirnya, hasil yang diperoleh adalah 65 persen dari percobaan yang
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an mempunyai pengaruh positif dalam memberikan



penjiwaan seseorang terhadap obyeknya. Hal ini pulalah yang kemudian
menjadi fenomena menarik tentang upaya bagaimana umat Muslim bergaul
dengan kitab sucinya. Dalam Kajian Al-Qur’an, sikap umat terhadap Al-
Qur’an demikian menarik untuk diteliti, karena sikap atau respon yang
diberikan seseorang terhadap Al-Qur’an tentu tidak dalam ruang yang hampa
dan tanpa ada kesadaran. Peneliti sengaja memilih kalangan mahasiswa
sebagai objek penelitian karena mahasiswa selain seorang pelajar, pada
umumnya mereka lebih akrab dengan dunia teknologi yang semakin
berkembang pesat akhir-akhir ini. Seperti laptop, notebook, handphone,

software dan sebagainya.

Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, penulis merumuskan pokok

permasalahan dalam bentuk pertannyaan berikut:

1. Apa latar belakang resepsi mahasiswa Muslim terhadap penggunaan
ayat-ayat Al-Qur’an sebagai ringtone?

2. Ayat-ayat apa saja yang banyak digunakan sebagai ringtone?

3. Apa penyebab resepsi estetis sering menimbulkan kontroversi dalam

kehidupan masyarakat?

ketenangan, sedangkan yang bukan ayat Al-Qur’an hanya 35 persen. Lihat M.Quraish
Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan
Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2006), hal. 235-237.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa poin penting yang dijadikan tujuan

penelitian ini, di antarannya:

1. Mendeskripsikan pola resepsi estetis Masyarakat terhadap
penggunaan ringtone ayat-ayat Al-Qur’an.

2. Untuk menambah Khazanah kajian tafsir, khususnya kajian mengenai
resepsi masyarakat Muslim terhadap Al-Qur’an.

3. penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana bagi
pengembangan studi Al-Qur’an dan untuk kepentingan studi lanjutan
diharapkan berguna bagi bahan acuan, referensi dan lainnya bagi para
penulis lain yang ingin memperdalam studi living Qur’an.

4. Untuk melengkapi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana

Theologi Islam dari Universitas Islam Negeri Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Studi kritis atas fenomena Resepsi Estetis Muslim yang dapat
ditelusuri dalam telaah ini, antara lain buku karya: Navid Kermani yang
berjudul Gott Ist Schon: Das Asthetische Erlebens Des Koran ("Tuhan Maha
Indah; penghayatan estetik terhadap Al-Qur’an"). Buku ini membahas tentang
pertama, sejarah resepsi Al-Qur’an sebagai inspirator atau faktor yang
berpengaruh yang terkait dengan aspek-aspek estetika. Kedua, dengan

keyakinan memiliki unsur estetik, kemudian terpancar dalam relasi Al-Qur’an

10



dengan generasi awal penerimaannya (seni dan agama, wahyu dan puisi, serta

pengalaman estetik dengan pengalaman keagamaan).'’

Howard M. Fiderspiel dalam bukunya juga menjelaskan tentang
petunjuk membaca Al-Qur’an bersama keluarga, Ia menjelaskan mengenai
bentuk-bentuk aktivitas masyarakat Muslim dalam merespon Al-Qur’an
dalam kehidupannya, begitu juga dengn penggunaan Al-Qur’an standar dalam

konteks di Indonesia juga menjadi objek kajian dalam buku ini.”

Ahmad Baidowi dalam bukunya Dinamika Studi Al-Qur’an
menjelaskan tentang ragam resepsi masyarakat Muslim terhadap Al-Qur’an,
Ia juga menjelaskan tentang estetika dan spiritualitas dalam Islam yang
disertai dengan uraian tentang alQur’an yang merupakan sebuah keindahan

yang metafisik, serta proses kebergaulan Muslim terhadap kitab sucinya.

Selanjutnya dalam buku yang ditulis oleh Syabarbashi terdapat
keteragan mengenai betapa pentingnya membaca Al-Qur’an. Hal yang juga
menarik dalam buku ini adalah tentang bagaimana masyarakat memfungsikan
Al-Qur’an, buku ini memperkenalkan dan memberikan informasi terhadap

salah satu keanekaragaman budaya masyarakat Muslim Indonesia.*'

' Sebagaimana hasil resensi Nur Kholis Setiawan: "Para Pendengar Firman Tuhan;
telaah Terhadap Efek Estetik Al-Qur’an” Jurnal al-Jami'ah: Journal of Islamic Studies,
Volume 39, No. 1 Januari-juni 2001.

* Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia dari Muhammad yunus
Hingga Shihab (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 197-205

2! Ahmad Syarbashi, Dimensi-Dimensi Kesejatian Al-Qur’an (Yogyakarta: Ababil,
1996), hlm. 27-33
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Dalam buku spiritualitas dan seni Islam Sayed Hossein Nasr,
membahas tentang seni Islam yang memainkan fungsi seni spiritual yang
cukup penting dalam kehidupan seorang Muslim, hal ini nampak pada

hubungan organis antara seni Islam sendiri dan ibadah Islam.?

Ismail Raji al-Farugqi dalam bukunya menjelaskan bahwa selain
ditentukan oleh ajaran Al-Qur’an, seni Islam juga bersifat “Qur’ani” dalam
arti bahwa kitab suci orang Islam ini menjadi model utama dan tertinggi bagi
kreativitas dan produksi estetis. Al-Qur’an dinyatakan sebagai “karya seni
pertama dalam Islam,” namun hal ini bukan berarti bahwa Al-Qur’an
dianggap sebagai karya sastra jenius dari Muhammad sebagaimana yang
seringkali dinyatakan oleh kalangan non-Muslim dan sedemikian keras

ditentang oleh orang Muslim.*

Permasalahan terkait penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai ringtone
dalam beberapa media juga telah banyak dibahas, khususnya dalam tulisan-
tulisan yang muncul pada dunia maya (internet) terkait dengan munculnya
fatwa-fatwa dibeberapa negara Islam yang melarang penggunaan ringtone

ayat-ayat Al-Qur’an.

Dari  keseluruhan hasil peninjauan, peneliti belum banyak

mendapatkan informasi yang banyak menyentuh pada wilayah resepsi estetis

** Sayyed Hosein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Drs.Sutejo (Bandung:
Mizan,1993), 13-14.

3 Ismail Raji al-Faruqi, Seni Tauhid: Esensi dan Ekspresi Estetika Islam
(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), hal. 13.
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masyarakat Muslim dalam bentuk penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an melalui
teknologi modern saat ini. Belum ada sebuah karya khusus membahas tentang
sebuah fenomena bagaimana masyarakat Muslim bergaul secara khusus
dengan kitab sucinya sebagaimana yang peneliti angkat, sehingga kemudian

menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Metode Penelitian
Agar penelitian atas rumusan pokok permasalahan ini membuahkan
kesimpulan yang logis dan argumentatif, maka penulis akan mengidentifikasi

dan menempuh langkah-langkah metodis sebagai berikut :

Studi yang penulis lakukan atas resepsi estetis terhadap Al-Qur’an
berupa penggunaan ringtone ayat-ayat Al-Qur’an ini dapat dikategorikan ke
dalam jenis penelitian lapangan (field research), hal ini disebabkan jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomena. Penelitian ini bersifat
deskriptif** serta menggunakan pendekatan fenomenologis®™ dengan analisis

resepsi.

* Menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu, atau untuk penentuan frekuensi adannya hubungan tertentu antara suatu
gejala dan gejala lain dalam masyarakat. Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian
Masyarakat, edisi ketiga, (Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama, 1997), him. 29

* Fenomenologi dalam arti luas adalah teori tentang fenomena-fenomena atau apa
saja yang nampak, atau dapat diartikan dengan "penampakan" sedangkan dalam arti sempit
adalah ilmu tentang gejala yang menampakkan diri pada kesadaran kita. Definisi yang
diungkapkan Edmund Husseri, (tokoh yang memperlihatkan pemakaian standart istilah ini,
pada tahun 1895-1938), sebagaimana yang dikutip oleh Lorens Bagus dalam "Kamus
filsafat"nya yaitu mendekati study pengurungan (meletakkan dalam tanda kurung sebagai
sikap awal dalam mendekati) persoalan eksistensi sambil menggali "esensi-esensi" setiap
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Subyek penelitian sekaligus sumber data dalam penelitian ini adalah

mahasiswa Yogyakarta pengguna dan pengelola ringtone ayat-ayat Al-

Qur’an.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berusaha mengelaborasi obyek penelitian
dengan jenis penelitian lapangan (field research) dan didukung
oleh studi kepustakaan. Untuk penelitian lapangan, peneliti
berusaha mendapatkan data-data lapangan dengan metode
observasi dan wawancara (interview). Sedangkan studi
kepustakaan dengan analisis isi (content analysis) digunakan
untuk mendapatkan data-data kepustakaan tentang kajian resepsi

estetis, ringtone dan seputar aplikasi Al-Qur’an digital.

Sumber Data

Peneliti membagi sumber data ke dalam dua kategori,
yaitu sumber data utama (primer) dan sumber data pendukung
(sekunder). Sumber data primer berupa data-data lapangan yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Adapun sumber

data sekunder berupa data-data kepustakaan.

Teknik Pengumpulan data

fenomena.

Husserl memahami fenomenologi sebagai suatu analisa deskriptif serta

introspektif mengenai kedalaman dari semua bentuk kesadaran dan pengalaman langsung:
religius, moral, estetis, konseptual serta inderawi. Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta, PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 234-236.

14



Data-data penelitian akan dikumpulkan dengan beberapa cara

antara lain:

a. Interview atau wawancara*®
Peneliti akan mewawancarai beberapa orang informan,
bertannya dan berdialog dengan beberapa orang pengguna
ringtone ayat-ayat Al-Qur’an, untuk mendapatkan data terkait
motifasi, latar belakang resepsi masyarakat terhadap
penggunaan ringtone ayat-ayat Al-Qur’an serta respon dan
tanggapan mereka tentang maraknya penggunaan ringtone

ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Observasi atau pengamatan

Pengamatan”’ditujukan pada subjek penelitian, yakni

masyarakat Muslim pengguna ringtone ayat Al-Qur’an.

* Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang
yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertannyaan-
pertannyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua,
yakni wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering
disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara
terbuka (opened interview), wawancara etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur sering
juga disebut wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertannyaannya sudah
ditetapkan sebelumnya (biasannya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah
disediakan. Wawancara tak terstruktur mirip dengan percakapan informal. Metode ini
bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi
susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri responden. Susunan pertannyaannya
dan susunan kata-kata dalam setiap pertannyaan dapat diubah pada saat wawancara, termasuk
karakteristik sosial-budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dsb)
responden yang dihadapi Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma
Baru Ilmu Komunikasi dan llmu Sosial-Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004,
cet.4), hlm. 180-181.

7 Pengamatan atau sering disebut dengan Observasi adalah kegiatan pemusatan
perhatian atas gejala atau kenyataan yang terlihat pada sasaran penelitian, dengan
menggunakan seluruh alat indra. Metode-Metode Penelitian Masyarakat, edisi ketiga,
(Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama, 1997), hlm. 108-115.
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Untuk mendapatkan informasi tentang pola resepsi

penggunaan ringtone ayat-ayat Al-Qur’an.

F. Teknik Analisis Data
Arah penelitian ini lebih bersifat deskriptif eksploratif analitis yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaaan dan fenomena. Untuk itu, setelah
mendapatkan data-data kualitatif dari lapangan dengan tetap memperhatikan
prinsip validitas, otentisitas, dan reabilitas, kemudian dianalisis dengan
instrumen analisis deduktif, induktif dan komparatif. Adapun data-data
pustaka, dengan analisis isi dipadukan dengan kesimpulan data lapangan

hingga menghasilkan kesimpulan komprehensif.

G. Sistematika Pembahasan

Demi runtutnya penalaran dalam penelitian dan untuk memudahkan
penulisan, maka penulis menyusun suatu sistematika pembahasan. Adapun
sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab I merupakan kerangka isi keseluruhan penelitian.terdiri dari enam
sun bab Pertama, latar belakang masalah yang memuat kegelisahan-
kegelisahan akademis yang penulis alami sehingga memunculkan suatu tema
kajian yang akan diteliti. Kedua, rumusan masalah merupakan penegasan
terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan
dan kegunaan yang diharapkan tercapainya penelitian ini. Keempat, tinjauan

pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya.
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Kelima, metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Keenam, sistematika
pembahasan sebagai upaya memudahkan penelitian sekaligus penulisan.
Selanjutnya, bab II peneliti akan mengupas tentang Teori Umum Ringtone.
Pada Bab ini akan dibahas tentang pengertian ringtone, sejarah ringtone,
macam-macam ringtone sampai cara mendapatkan ringtone. Dengan
membaca uraian pada bab ini, diharapkan para pembaca dapat menangkap
gambaran umum tentang ringtone sebelum memasuki pada inti pembahasan.

Memasuki bab III, mengulas tentang Gambaran Umum Resepsi
Mahasiswa Terhadap Al-Qur’an. Bab ini terdiri dari tiga sub bab. Pertama,
Teori Resepsi. Kedua, Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an dalam Sejarah
Ketiga, Resepsi Estetis sebagai Seni Budaya Islam.

Bab IV, mengulas tentang Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an dalam
Bentuk Penggunaan Ringtone Ayat-ayat Al-Qur’an. Yang terdiri dari tiga sub
bab. Pertama, Penggunaan Ringtone Ayat-ayat Al-Qur’an, kedua, Latar
Belakang Penggunaan Ringtone, dan yang terakhir yaitu mengenai
Kontroversi Terhadap Penggunaan Ringrone Ayat-ayat Al-Qur’an.

Bab V sebagai bab terakhir dari keseluruhan rangkaian pembahasan,
memaparkan kesimpulan dan saran-saran dari penulis berkenaan dengan

pengembangan keilmuan agar dapat mencapai hal-hal yang lebih baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Skripsi penulis yang berjudul Resepsi Estetis Masyarakat Muslim
Terhadap Al-Qur’an (Studi Tentang Penggunaan Ringtone Ayat-ayat Al-
Qur'an Di Kalangan Mahasisa Yogyakarta), mengandung pokok

permasalahan, berikut kesimpulan yang dapat penulis sampaikan :

1. Latar belakang Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai ringtone dengan
alasan yang variatif, yaitu sebagai berikut. (1) Mempermudah menghafal.
(2) Memberikan kesan religius. (3) Memiliki pengalaman pribadi terkait
ayat yang digunakan sebagai ringtone. (4) Menyukai irama bacaan
qari’nya. (5)Terdapat kesamaan atau kemiripan kata pada ayat dengan
nama seseorang. (6) Merasa senang menggunakannya.

2. Ayat-ayat yang digunakan sebagai ringfone biasanya banyak dipengaruhi
oleh selera, kesukaan, kecenderungan, hingga kenangan pribadi pengguna.
Meski ada beragam ayat yang biasanya dijadikan ringtone, akan tetapi
peneliti mendapatkan tiga kategori ayat yang paling sering dijadikan
ringtone ponsel. (1) ayat yang cukup pendek namun memiliki arti
mendalam, aplikatif, dan mudah dipahami, (2) ayat yang telah populer dan

sering diperdengarkan di berbagai media, (3) adalah ayat yang
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menyuntikkan semangat hidup atau ajakan untuk bangkit dari
keterpurukan.

3. Penulis menyimpulkan bahwa penyebab timbulnya kontroversi terkait
resepsi estetis masyarakat terhadap Al-Qur’an dikarenakan sampai
sekarang kita belum memiliki konsep yang mapan dan applicable dalam
bidang ini, baik secara filosofis (estetika atau filsafat seni Islam, yang
merumuskan batasan nilai keindahan sesuai ajaran Islam), teoritis (sejarah,
struktur dan klasifikasi: apakah ada seni Islam ataukah hannya ada seni
Muslim), praktis (kajian tentang teknik-teknik perbidang) maupun
apresiatif (kritik seni yang mengkaji perkembangan seni Islam dalam

hubungannya dengan perkembangan masyarakat Muslim).

C. Kata Penutup

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah berusaha semaksimal
mungkin dalam mendata dan menganalisis. Namun penulis menyadari “Tiada
gading yang tak retak.” Demikian pula dengan skripsi ini, masih bannyak
kekurangan dan memerlukan perbaikan demi kesempurnaan penyusunan
skripsi ini dan demi berkembangnya ilmu pengetahuan dalam memahami serta
memaknai arti yang terkandungan dalam kitab suci Al-Qur’an. Oleh karena
itu, saran, kritik dan masukan yang sifatnya membangun sangat diharapkan,
supaya pemahaman yang dihasilkan tidak bertentangan dengan ketentuan

Allah SWT. Selamat membaca, semoga bermanfaat bagi kita semua Amin.
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